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ABSTRAK 

NURMADINAH: Pengaruh Penggunaan E-LKPD Liveworksheet Berbasis 

Problem-Based Learning terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XII 

MIPA SMAN 1 Campalagian. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

       Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Liveworksheet berbasis Problem-Based 

Learning pada materi pertumbuhan dan perkembangan antar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan 

desain penelitian yaitu Nonequivalent Control Grup Design. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan 

kelas XII MIPA 2 sebanyak 22 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XII MIPA 3 sebanyak 22 peserta didik sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa pretest dan posttest 

untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik. Sebelum menerapkan media 

pembelajaran nilai rata-rata pretest peserta didik yaitu 34,0, setelah diterapkan 

media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 82,09 yang mengindikasikan bahwa telah memenuhi nilai 

KKM, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest yaitu 33,14, dan nilai 

rata-rata posttest yaitu 70,41 belum memenuhi nilai KKM. Hasil perhitungan t-test 

yaitu independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

penggunaan E-LKPD Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning terhadap 

hasil belajar biologi materi pertumbuhan dan perkembangan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

Kata Kunci: E-LKPD, Liveworksheet, Problem-Based Learning, hasil belajar. 
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ABSTRACT 

NURMADINAH: The Effect of Using E-LKPD Liveworksheets Based on 

Problem-Based Learning on the Biology Learning Outcomes of Class Xii MIPA 

Students at SMAN 1 Campalagian. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training 

and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

The aim of this research is to determine the differences in student learning 

outcomes before and after using the electronic learning media Student Worksheet 

(E-LKPD) Liveworksheet based on Problem-Based Learning on growth and 

development material between experimental classes and control classes. The type 

of research used is Quasi-experimental with a research design, namely 

Nonequivalent Control Group Design. The sampling technique in this research used 

a simple random sampling technique with class XII MIPA 2 consisting of 22 

students as the experimental class and class XII MIPA 3 consisting of 22 students 

as the control class. The instrument used in this research is a learning outcomes test 

in the form of a pretest and posttest to measure students' learning outcomes 

cognitively. Before implementing the learning media the average pretest score of 

students was 34.0, after implementing the learning media Electronic Student 

Worksheet (E-LKPD) Liveworksheet based on Problem-Based Learning the 

average posttest score for the experimental class was 82.09 which indicated that it 

had met the KKM score, while in the control class the average pretest score was 

33.14, and the average posttest score was 70.41 and did not meet the KKM score. 

The results of the t-test calculation, namely the independent sample t-test, obtained 

a significance value of <0.05, so it can be concluded that H0 is rejected and Ha is 

accepted, meaning that there is an influence of the use of the E-LKPD 

Liveworksheet based on Problem-Based Learning on the biology learning outcomes 

of growth and development material between the experimental class and the control 

class. 

 

Keywords: E-LKPD, Liveworksheet, Problem-Based Learning, learning 

outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pembelajaran merupakan suatu proses di mana guru dan peserta didik 

berinteraksi satu sama lain untuk memberikan bekal kepada peserta didik berupa 

pengetahuan yang luas mengenai sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dalam 

proses pembelajaran tersebut hendaknya dirancang dengan baik agar berjalan lancar 

dan efektif (Ananda, 2019). Namun pada dasarnya masih banyak terjadi 

pembelajaran yang monoton dan berpusat kepada guru. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi permasalahan tersebut yaitu penggunaan media dan bahan ajar yang 

kurang bervariasi (Khoiruman, 2021).  

       Bahan ajar yang masih bersifat konvensional yang belum diperbarui cenderung 

menyebabkan pembelajaran menjadi monoton, siklusnya tidak aktif, pembelajaran 

tidak menyenangkan, dan tujuan pembelajaran sulit dicapai. Oleh karena itu, media 

dan bahan ajar harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendidikan seiring 

berkembangnya zaman. Dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

relevan sesuai dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi (Hidayah et al., 2020). Dengan demikian 

penting adanya pengoptimalan dalam memanfaatkan teknologi pada kegiatan 

pembelajaran. 

       Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran A.1) dengan guru  biologi yang 

mengajar di SMAN 1 Campalagian pada bulan Juni 2023, diketahui bahwa salah 

satu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Namun LKPD yang digunakan di sekolah tersebut masih 

disajikan dalam bentuk lembaran kertas atau disebut juga LKPD cetak maupun 

dalam bentuk file pdf. Ciri utama LKPD cetak yaitu isinya yang hanya berupa 

tulisan dan menyajikan visual dalam bentuk gambar tidak jauh berbeda dengan 

LKPD berbentuk file pdf. Hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik sehingga mereka kurang berinisiatif dalam mengembangkan diri. 
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       Wawancara juga dilakukan pada beberapa peserta didik sehingga didapatkan 

hasil bahwa peserta didik tersebut kurang tertarik dalam melakukan pengkajian 

materi menggunakan buku cetak dan guru mata pelajaran biologi sering 

menggunakan metode ceramah sehingga kurangnya minat dalam belajar yang dapat 

menyebabkan hasil belajar peseta didik rendah. Kemudian ada beberapa peserta 

didik ingin melakukan pengkajian materi biologi yang dalam hal ini materi 

mengenai pertumbuhan dan perkembangan dengan menggunakan bahan ajar atau 

media yang berisikan video pembelajaran, gambar atau animasi, materi dan soal-

soal dengan mengguanakan komputer, laptop, maupun handphone sehingga hal 

tersebut dapat meningkatkan hasil belajar yang baik.  

       Peningkatan hasil belajar dapat dicapai dengan menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD). E-LKPD berisi mengenai materi pelajaran dan 

tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik. E-LKPD harus direncanakan untuk 

meningkatkan kreativitas berpikir dan aktivitas belajar peserta didik. Dengan 

menggabungkan E-LKPD dengan model pembelajaran, penyajian E-LKPD dapat 

dimodifikasi. Model pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk 

belajar secara mandiri melalui kegiatan pemecahan masalah adalah model yang 

tepat untuk dipadukan dengan E-LKPD (Muslem et al., 2019).  

       Salah satu model pembelajaran yang berfokus pada masalah yaitu model 

Problem-Based Learning (PBL) memiliki kemampuan untuk mengajarkan peserta 

didik dalam memecahkan masalah. Tahapan model PBL membantu peserta didik 

mempelajari konsep dan teknik yang relevan dengan masalah yang terdiri dari 

orientasi masalah, mengorganisasikan, membimbing penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis atau 

mengevaluasi pemecahan masalah. Model penyelesaian masalah ini menyajikan 

masalah yang ada di dunia nyata. Ini memungkinkan peserta didik untuk 

menggabungkan pengetahuan mereka yang sudah ada dengan informasi baru untuk 

menemukan solusi masalah (Gabriella & Mitarlis, 2021). Berdasarkan pernyataan 

tersebut, guru dapat membuat bahan ajar berupa E-LKPD dengan model PBL 

menggunakan teknologi yang telah tersedia. 
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Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan ini salah satunya yaitu  

proses pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang berbantuan teknologi. LKPD ini yaitu sarana yang dapat digunakan untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan pembelajaran sehingga terbentuknya 

interaksi yang efektif antara peserta didik dan guru sehingga peserta didik dapat 

aktif, seperti mengadakan kegiatan diskusi dan percobaan pada LKPD tersebut. 

LKPD berbasis teknologi ini dapat dibuat menggunakan aplikasi berbasis website 

seperti iLivewroksheet.  

       Liveworksheet ini merupakan sebuah aplikasi yang dapat di akses melalui 

website yang telah disediakan. Cara mengakses E-LKPD Liveworksheet ini bagi 

peserta didik sangat mudah, yaitu peserta didik terlebih dahulu mengaktifkan data 

selulernya sehingga terhubung dengan jaringan, kemudian peserta didik mengeklik 

link yang telah diberikan sebelumnya sehingga peserta didik secara otomatis masuk 

didalam E-LKPD tersebut, setelah itu peserta didik memahami materi dan 

mengerjakan soal-soal yang terdapat didalam E-LKPD, dan kemudian peserta didik 

akan mengetahui nilai yang didapatkan setelah menyelesaikan soal-soal yang ada 

didalam E-LKPD tersebut. 

       LKPD Liveworksheet dirancang untuk menjadikan pelajaran biologi pada 

materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup agar lebih hidup. Tidak 

hanya mengandalkan uraian materi saja tetapi juga dilengkapi dengan gambar dan 

video pembelajaran sehingga dinilai sangat cocok untuk menarik minat peserta 

didik dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pertumbuhan dan perkembangan. Widiyani & Pramudiani (2021), mengenai LKPD 

interaktif berbasis Liveworksheet menyimpulkan lebih efektif karena dilengkapi 

dengan berbagai fitur interaktif yang dapat menghindarkan peserta didik dari rasa 

bosan saat mengikuti pembelajaran serta dapat menggugah minat peserta didik 

dalam belajar. 

        Dibandingkan dengan LKPD cetak, LKPD interaktif berbasis Liveworksheet 

memiliki banyak fitur yang dapat memenuhi harapan peserta didik dalam 

pembelajaran memanfaatkan teknologi secara efektif dan membantu guru 

menyiapkan materi dan tugas yang lebih menarik. Hasilnya, Liveworksheet dapat 

digunakan untuk membuat LKPD yang interaktif dan menarik. Penelitian pengaruh 
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penggunaan E-LKPD Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan ini diharapkan dapat menjadi media dan bahan 

ajar yang efektif dalam proses belajar mengajar untuk mendapatkan hasil belajar 

sesuai dengan yang diharapkan.  

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum adanya penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

di sekolah tersebut, terkhususnya pada pelajaran biologi materi pertumbuhan 

dan perkembangan kelas XII MIPA SMAN 1 Campalagian, 

2. Kurangnya variasi saat proses pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik 

merasa jenuh terhadap materi yang dibahas oleh guru biologi, karena hanya 

menggunakan metode ceramah sehingga hasil belajar biologi rendah. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka akan 

dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada 

penggunaan E-LKPD Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning pada imateri 

pertumbuhan dan perkembangan terhadap hasil belajar, sebagai media dan bahan 

ajar yang belum banyak digunakan oleh guru-guru XII MIPA SMAN 1 

Campalagian.  

 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan hasil belajar 

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Liveworksheet berbasis Problem-Based 

Learning pada materi pertumbuhan dan perkembangan antar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol? 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik             

(E-LKPD) Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini yaitu guru dapat menggunakan media 

pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Liveworksheet 

berbasis Problem-Based Learning ini sebagai pedoman dalam melakukan variasi 

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dan juga guru 

dapat memberdayakan teknologi sekarang ini sebagai acuan dalam pembuatan 

bahan ajar. 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2022), yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar E-LKPD Berbasis MIKiR dengan Mengunakan 

Livewroksheet pada Muatan IPA di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa ketuntasan hasil peserta didik yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran diperoleh dari hasil tes belajar peserta didik. 

Sehingga E-LKPD dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Persamaan 

penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan yaitu memiliki 

persamaan terhadap media yang digunakan yang berupa E-LKPD 

Liveworksheet. Sedangkan letak perbedaannya pada jenis penelitian yang 

dimana penelitian terdahulu R & D sedangkan pada penelitian ini yaitu jenis 

penelitian quasi eksperiment dan juga pada penelitian terdahulu berbasis MIKiR 

sedangkan pada penelitian saya berbasis Problem-Based Learning dan juga 

perbedaannya terletak pada jenjang sekolah yang dimana penelitian terdahulu 

pada tingkatan Sekolah Dasar sedangkan penelitian yang saya lakukan pada 

tingkatan Sekolah Menengah Atas. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hurrahma, M., & Sylvia, I. (2022), yang 

berjudul “Efektivitas E-LKPD Berbasis Liveworksheet dalam Meningkatkan 
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Hasil Belajar Sosiologi Peserta Didik di Kelas XI IPS SMA N 5 Padang” hasil 

penelitiannya yaitu hasil belajar meningkat terjadi setelah digunakannya            

E-LKPD berbasis Liveworksheet dalam pembelajaran. Untuk melihat efektifitas 

E-LKPD berbasis Liveworksheet menggunakan soal pretest dan posttest yang 

dibuat berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Persamaan antara penelitian yang 

terdahulu dengan penelitian saya yaitu pada variabel independennya berupa e-

LKPD Liveworksheet pada proses pembelajarannya. Sedangkan perbedaannya 

yaitu pada mata pelajaran yang dimuat, yang dimana penelitian terdahulu 

menerapkan mata pelajaran sosiologi tepatnya pada jurusan IPS sedangkan 

penelitian yang saya lakukan pada materi biologi “pertumbuhan dan 

perkembangan” pada jurusan MIPA. Perbedaannya juga yaitu pada penelitian 

terdahulu menguji efektivitas E-LKPD Liveworksheet, sedangkan penelitian 

saya merupakan pengaruh penggunaan E-LKPD tersebut. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Pramana et al. (2022), yang berjudul “E-LKPD 

Berbasis HOTS dengan Liveworksheet Materi Sistem Pernafasan Manusia” 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa E-LKPD Berbasis HOTS Dengan 

Liveworksheet layak digunakan. Implikasi pnelitian e-LKPD dapat membantu 

siswa belajar IPA. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya 

lakukan yaitu dengan menggunakan E-LKPD Liveworksheet sebagai variabel 

bebas, sedangkan letak perbedaannya yaitu pada materi yang dicakup, yang 

dimana penelitian terdahulu memuat materi mengenai sistem pernafasan 

manusia sedangkan materi yang saya muat yaitu materi mengenai pertumbuhan 

dan perkembangan. Dan juga pada penelitian terdahulu berbasisi HOTS 

sedangkan pada penelitian saya berbasis Problem-Based Learning. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Choiroh et al. (2022), “Pengaruh Penggunaan 

E-LKPD Interaktif Berbantuan Liveworksheet terhadap Kemampuan Berpikir 

Kognitif HOTS Fisika Siswa SMA”. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

yaitu penggunaan E-LKPD interaktif berbantuan Liveworksheet memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kognitif higher order 

thinking skill (HOTS) siswa pada kelas eksperimen. Persamaan dengan 

penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang saya teliti yaitu memiliki 
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kesamaan terhadap jenis penelitiannya yaitu dengan menggunakan jenis 

penelitian quasi eksperiment dan juga terdapat kesamaan pada variabel 

bebasnya yaitu dengan menggunakan E-LKPD Liveworksheet Serta penelitian 

terdahulu melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan E-LKPD 

Liveworksheetbegitupun dengan penelitian yang saya lakukan. Sedangkan 

perbedaanyya yaitu pada penelitian terdahulu membahas mengenai materi 

fisika sedangkan materi yang saya bahas yaitu materi biologi tepatnya pada 

pertumbuhan dan perkembangan dan juga letak perbedaannya yaitu pada 

variabel terikat pada penelitian terdahulu adalah kemampuan berpikir kognitif 

HOTS sedangkan variabel terikat dari penelitian saya yaitu hasil belajar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Radiatul Mispa et al. (2022), yang berjudul 

“Penggunaaan E-LKPD Liveworksheet Pada Konsep Protista terhadap Hasil 

Belajar Peserta Kelas X SMAN 7 Banjarmasing”. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheet 

terhadap hasil belajar kognitif produk peserta didik. Persamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian saya yaitu memiliki kesamaan pada 

variabel bebas yaitu E-LKPD Liveworksheet dan variabel terikat yaitu hasil 

belajar peserta didik. Sedangkan letak perbedaannya pada materi yang dimuat 

yang dimana penelitian terdahulu membahas materi mengenai protista 

sedangkan materi pada penelitian saya yaitu pertumbuhan dan perkembangan, 

bukan hanya itu, pada tingkatan kelasnya juga berbeda, dimana peneliti 

terdahulu kelas X sedangkan penelitian yang saya lakukan yaitu pada kelas XII.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah melakukan 

kegiatan belajar yang berkaitan dengan suatu mata pelajaran yang telah ditentukan 

dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Hasil belajar akan menggambarkan 

pengetahuan yang diperolah peserta didik selama mengikuti kegiatan dikelas dan 

hasil belajar tersebut akan menunjukkan kualitas peserta didik Penerapan suatu 

media, bahan ajar, dan ketepatan model pembelajaran adalah penentu kinerja 

akademik yang berupa hasil belajar peserta didik. (Anindya et al., 2022).  

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut dibagi menjadi dua 

bagian (Nabillah, & Abadi, 2019), yaitu:  

1) Faktor internal 

a) Faktor kesehatan, yang berarti bahwa peserta didik secara keseluruhan dan 

bagian-bagiannya sehat dan tidak sakit. Kesehatan adalah keadaan di mana 

seseorang atau sesuatu merasa sehat. Kesehatan seseorang memengaruhi 

belajarnya. Jika kesehatan seseorang terganggu, proses belajar mereka akan 

terganggu dan mereka akan lelah dan kurang bersemangat. 

b) Minat, adalah kecenderungan yang tepat untuk mengingat dan memperhatikan 

beberapa kegiatan. Minat besar mempengaruhi belajar, karena jika bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak menarik bagi siswa, mereka tidak akan belajar 

dengan baik karena tidak akan menarik. 

c) Bakat, adalah kemampuan untuk belajar yang baru berkembang menjadi 

keahlian setelah belajar dan berlatih. Oleh karena itu, jelas bahwa bakat 

mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 

dengan bakatnya, peserta didik akan memiliki hasil belajar yang lebih baik 

karena mereka senang belajar dan pasti akan lebih giat lagi dalam belajar.  
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d) Motivasi, erat terkait dengan tujuan yang akan dicapai. Meskipun tujuan itu 

dapat disadari atau tidak, langkah-langkah yang diambil untuk mencapainya 

adalah motivasi itu sendiri sebagai daya pendorongnya. Kemampuan untuk 

belajar disebut bakat bakat. Kemampuan ini baru akan menjadi kecakapan yang 

nyata setelah belajar dan berlatih. Hal tersebut jelas bahwa bakat 

mempengaruhi belajar, jika materi pelajaran yang dipelajari peserta didik 

sesuai. 

2) Faktor Internal 

a) Faktor keluarga: pendidikan orang tua, hubungan keluarga, lingkungan rumah 

tangga, dan keadaan keuangan keluarga. 

b) Faktor Sekolah: Faktor-faktor ini mempengaruhi belajar. Ini termasuk metode 

pembelajaran, kurikulum, hubungan guru-peserta didik, hubungan siswa-

peserta didik, disiplin sekolah dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat sangat penting untuk pengaruh belajar peserta didik karena 

peserta didik hidup dalam masyarakat. Pengaruh dari teman bergaul peserta 

didik dan kehidupan masyarakat di sekitar mereka juga memengaruhi 

pembelajaran peserta didik. 

c. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Menurut (Nabillah, & Abadi, 2019) ada 3 jenis hasil belajar, yaitu: 

1) Ranah kognitif, suatu perubahan perilaku yang disebabkan oleh kognisi disebut 

sebagai ranah kognitif. Menurut Bloom, hasil belajar kognitif terdiri dari C1 

(menghafal), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 

(mengevaluasi), dan C6 (mencipta). 

2) Ranah afektif, dalam ranah afektif, hasil belajar disusun dari yang paling 

rendah hingga yang tertinggi. Dengan demikian, yang dimaksud dengan ranah 

afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang terkait dengan sikap 

dan perilaku seseorang. 

3) Ranah psikomotorik, dalam bidang psikomotorik, hasil belajar diurutan dari 

yang paling rendah ke yang paling sederhana. Hasil belajar yang paling tinggi 

hanya dapat dicapai oleh peserta didik yang telah menguasai hasil belajar yang 

lebih rendah. 
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d. Pengukuran Hasil Belajar 

       Ada empat cara untuk menentukan keberhasilan belajar (Wicaksono & Iswan, 

2019), yaitu: 

1) Adanya perubahan sudut pandang peserta didik setelah kegiatan pembelajaran, 

2) Ada perubahan dalam diri peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan 

mereka,  

3) Ada perubahan dalam kemampuan peserta didik, dan  

4) Ada peningkatan kemampuan peserta didik.  

2. LKPD Elektronik 

a. Pengertian E-LKPD 

       Bahan ajar sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu 

E-LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah perangkat 

pembelajaran berbantu internet yang disusun secara sistematis dalam unit 

pembelajaran tertentu dan disajikan secara elektronik (Kholifahtus et al, 2021). 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah alat pembelajaran digital 

untuk latihan. E-LKPD dapat diakses dengan mudah melalui laptop atau 

smartphone, dan dapat didukung dengan gambar dan video pertanyaan secara 

tulisan atau lisan. Selain itu, pertanyaan dapat dijawab atau diisi secara instan 

dengan bantuan aplikasi liveworksheet, yang membuatnya lebih interaktif (Herlina 

et al, 2023).  

b. Kelebihan dan Kekurangan E-LKPD 

Berikut ini kelebihan dan kekurangan E-LKPD (Nurafriani & Mulyawati, 

2023), yaitu:  

1) Kelebihan 

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melihat materi dan soal-soal dari 

mana saja melalui interaksi multi arah. 

b) Peserta didik dapat menggunakan perangkat elektronik mereka berupa 

Handphone, laptop maupun komputer dalam pembelajaran, bukan hanya untuk 

bermain game atau berinteraksi dengan sosial media. 

c) Peserta didik dapat mengenal metode pembelajaran yang baru dan menarik.  

d) Materi dan soal-soal yang disajikan di E-LKPD lebih menarik, yang dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar. 
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2) Kekurangan 

a) Peserta didik akan kesulitan menggunakan E-LKPD jika petunjuknya kurang 

sesuai. 

b) Jika akses jaringan kurang stabil maka E-LKPD tersebut akan sulit dikerjakan 

c. Komponen E-LKPD 

 Menurut Utami et al. (2022), ada beberapa komponen yang ada di dalam             

E-LKPD, yaitu: 

1) Identitas (sampul) 

2) Kompetensi Dasar (KD) 

3) Kompetensi Inti (KI) 

4) Tujuan Pembelajaran 

5) Petunjuk penggunaanRingkasan materi (tulisan/video) 

6) Kegiatan Pembelajaran 

3. Liveworksheet  

a. Pengertian Liveworksheet 

Salah satu website yang dapat digunakan untuk merancang LKPD agar lebih 

menarik dan mudah diakses adalah liveworksheet. Menurut Prastika & Masniladevi 

(2021), sebuah platform berbasis website yang memberikan akomodasi bagi guru 

agar dapat memanfaatkan E-LKPD yang telah tersedia atau membuat E-LKPD 

interaktif secara online. Liveworksheet adalah sebuah situs yang dapat digunakan 

oleh pengguna agar mempermudah dalam membuat e-worksheet atau lembar kerja 

(Lisnuriyanih, 2021). E-LKPD Liveworksheet merupakan situs web yang dapat 

dikerjakan secara melalui internet. Website liveworksheet ini sangat menarik dan 

mudah digunakan. Liveworksheet ini merupakan salah satu platform yang dapat 

digunakan untuk membuat E-LKPD interaktif secara online (Kosasih, 2021). 

b. Fitur Utama Liveworksheet 

Ada beberapa fitur yang ada di dalam Liveworksheet (Alvioniyati, & 

Pujosusanto, 2022), yaitu: 

1) Dapat membuat e-worksheet yang terdiri dari video, gambar dan teks. 

2) Menu My Worksheet 
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Pada menu ini kita dapat menyimpan berbagai tugas yang telah dibuat oleh 

guru yang nantinya dapat dibagikan kepada peserta didik melalu link yang dapat 

langsung di klik oleh peserta didik dan dikerjakan secara daring. 

3) Menu My Students 

Pada menu ini, guru dapat memasukkan nama-nama peserta didik secara 

manual. Sebenarnya guru dapat menautkan menu ini kepada link sekolah, namun 

fitur hanya dapat digunakan jika sekolah sudah berlangganan dengan web ini atau 

dengan kata lain harus berbayar secara tahunan. 

4) Menu My Workbooks 

Menu my workbooks ini mirip dengan my worksheet yang berisi lembar 

aktivitas bagi peserta didik, hanya saja pada menu ini, guru menyimpan lembar 

aktivitas yang sudah tersedia di web liveworksheet.com. 

5) Menu My Mail Box 

Menu my mail Box ini berisi lembar aktivitas yang telah dikerjakan peserta 

didik. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Liveworksheet 

Berikut ini kelebihan dan kekurangan Liveworksheet (Nurafriani & Mulyawati, 

2023), yaitu: 

1) Kelebihan  

a) Salah satu kelebihan dari web ini adalah bahwa ada dua pilihan akses, akses 

siswa dan akses guru. Pilihan akses guru memungkinkan guru untuk membuat 

dan mempersiapkan lembar aktivitas siswa dan membuat ulangan harian sesuai 

materi yang tidak dapat tanpa diakses siswa.   

b) Kelebihan lain dari situs web ini adalah ratusan lembar aktivitas gratis yang 

dapat kita gunakan untuk mengajar. Kita hanya perlu mengklik menu lembar 

aktivitas interaktif dan memilih materi sesuai mata pelajaran yang diampu. 

2) Kekurangan  

a) Keterbatasan jaringan internet dan perangkat elektronik 

b) Soal uraian perlu dikoreksi manual oleh guru 
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4. Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem-Based Learning (PBL) 

       Menurut Fathurrohman (2015), Problem-Based Learning (PBL) merupakan 

model pembelajaran yang memfokuskan pada semua peserta didik, membuat 

strategi yang ideal dengan berbagai kemampuan yang terdapat dalam kelas, dan 

menyatukan kemampuan tersebut agar terjalin kerja sama serta menemukan solusi 

uantuk menyelesaikan suatu permasalahan. Pembelajaran berbasis masalah adalah 

metode pembelajaran di mana peserta didik diberi suatu masalah yang dapat 

menantang mereka untuk mempelajari sesuatu atau bekerja sama dalam kelompok 

untuk memecahkan masalah tersebut. Ini menghasilkan interaksi antara stimulus 

dan respon (Ardianti et al., 2021). Menurut Widiasworo (2018), berpendapat bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah merupakan proses belajar mengajar yang 

menyuguhkan masalah kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk 

belajar. 

       Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian model 

pembelajaran Problem-Based Learning adalah suatu model yang cara belajarnya 

berpusat pada peserta didik untuk memecahkan masalah nyata agar meningkatkan 

pengetahuan peserta didik tersebut. 

b. Karakteristik Pembelajaran Problem-Based Learning 

       Adapun karakteristik model Problem-Based Learning menurut Faturrohman 

(2015), sebagai berikut: 

1) Belajar dimulai dengan suatu masalah, 

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata 

peserta didik, 

3) Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di seputar disiplin ilmu, 

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajaran dalam   

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, 

5) Menggunakan kelompok kecil. 

6) Menuntut pembelajaran untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka 

pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Jadi, dengan ini peserta didik 

dapat meningkatkan tingkat kognitifnya. 

 



14 

 

c. Peran Guru dalam Problem-Based Learning 

       Di dalam Problem-Based Learning, pusat pembelajaran adalah peserta didik 

(student centered), sementara guru berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi 

peserta didik untuk secara aktif menyelesaikan masalah dan membangun 

pengetahuannya secara berpasangan ataupun berkelompok (kolaborasi antar 

peserta didik). Peran guru dalam model pembelajaran yang berbasis masalah adalah 

menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan 

dialog. Lebih penting lagi adalah guru melakukan scaffolding. Scaffolding adalah 

proses ketika guru membantu peserta didik dalam menuntaskan suatu masalah 

(Faturrohman, 2015).  

d. Kelebihan dan Kekurangan Problem-Based Learning (PBL) 

       Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan Problem-Based Learning (PBL) 

(Hermansyah, 2020): 

1) Kelebihan  

a) Memberikan kepuasan dalam menemukan pengetahuan baru dan menantang 

kemampuan peserta didik. 

b) Motivasi dan aktivitas peserta didik meningkat. 

c) Dapat membantu peserta didik dalam membagikan pengetahuan untuk 

memahami masalah dunia nyata. 

d) Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan baru dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang dilakukan. 

e) Peserta didik dapat berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan dalam 

menyesuaikan pengetahuan baru. 

f) Peserta didik berkesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 

miliki dalam dunia nyata. 

g) Dapat mengembangkan minat peserta didik secara terus menerus walaupun 

berada di luar sekolah. 

h) Peserta didik dapat dengan mudah menguasai konsep-konsep yang dipelajari 

untuk memecahkan masalah dunia nyata. 
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2) Kekurangan  

a) Jika peserta didik tidak memiliki minat atau kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan, sehingga peserta didik enggan untuk 

mencoba. 

b) Memerlukan cukup waktu untuk keberhasilan strategi pembelajaran melalui 

Problem-Based Learning (PBL) ini. 

c) Dalam memecahkan masalah yang dipelajari perlu adanya pemahaman 

mengenai permasalahan tersebut, jika tidak peserta didik akan kesulitan dalam 

belajar. 

e. Langkah-Langkah Problem-Based Learning  

 Menurut Faturrohman (2015), ada beberapa sintaks model pembelajaran 

Problem-Based Learning, dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Sintaks Problem-Based Learning  

Tahap  Pelaksanaan Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

1  Mengorientasikan 

peserta didik 

terhadap masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana 

logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

nyata yang dipilih atau ditentukan. 

2 Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah yang sudah diorentasikan pada tahap 

sebelumnya. 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok  

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai 

sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video, atau model. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi  

Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

(Faturrohman, 2015) 
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5. Pertumbuhan dan Perkembangan        

a. Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan 

       Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya berat, volume, atau jumlah 

(biomassa), bersifat irreversible (tetap) yang tidak dapat kembali ke kondisi awal, 

dan dapat dihitung (kuantitatif). Sedangkan perkembangan merupakan proses 

perubahan yang menyertai proses pertumbuhan (Anisa et al., 2022). 

b. Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan 

1) Perkecambahan 

       Pada proses perkecambahan biji melibatkan proses imbibisi yaitu menyerap 

udara dan meningkatkan berat biji. Contohnya yaitu enzim amilase dan protease. 

Enzim tersebut akan diaktifkan setelah air masuk kedalam biji, yang 

memungkinkan cadangan makanan, dihidrolisis menjadi larutan yang akan 

dibawah ke titik tumbuh kecambah (Purnamasari, 2020). 

2) Pertumbuhan Primer 

       Pertumbuhan primer merupakan pertumbuhan yang dihasilkan oleh meristem 

apikal yang terus melakukan pemanjangan (Campbell et al., 2008a). 

3) Pertumbuhan Sekunder 

       Pada pertumbuhan sekunder, terdapat meristem lateral yaitu menebalnya 

batang dan akar tumbuhan berkayu, akan tetapi jarang terjadi pada daun (Campbell 

et al., 2008a). 

4) Pembungaan  

       Pembentukan bunga adalah proses pertumbuhan vegetatif menjadi 

pertumbuhan reproduktif. Penyebab transisi ini ditunjukkan oleh lingkungan seperti 

sinyal internal dan panjang hari, serta hormon (Campbell et al., 2008a).  

5) Pembentukan Buah dan Biji 

       Pada pembentukan buah auksin dan giberelin sangat dibutuhkan oleh banyak 

tumbuhan yang dapat menghasilkan buah. Penggunaan komersial yang paling 

signifikan pada anggur Thompson yang tidak berbiji adalah penyemprotan 

giberelin. Hormon giberelin dapat membuat setiap buah anggur disukai oleh 

konsumen karena dapat tumbuh lebih besar (Campbell et al., 2008a). 
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c. Pertumbuhan dan Perkembangan pada Hewan dan Manusia 

       Perkembangan pada hewan dan manusia ditandai oleh perubahan struktur 

maupun fungsi organ-organ tertentu. Dari perubahan tersebut akan menuju 

ketingkat kedewasaan dan kematangan (Irdalisa, 2022). 

       Ada dua fase dalam proses pertumbuhan dan perkembangan hewan, yaitu fase 

embrionik dan fase pascaembrionik.  

1) Fase Embrionik 

       Fase embrionik menurut Soenardirahardjo (2017), terdiri dari beberapa fase 

yaitu morulasi (proses dimana zigot akan membentuk morula), blastulasi (morula 

melakukan pembelahan mitosisnya secara terus menerus sehingga menghasilkan 

128 sel), gastrulasi (mengubah blastula menjadi embrio berlapis tiga yang disebut 

gastrula), dan organogenesis (proses pembentukan organ). 

2) Fase Pascaembrionik 

       Fase setelah hewan lahir atau menetas. Pertumbuhan akan berhenti setelah 

mencapai usia tertentu yang tidak berlangsung terus-menerus. Perkembangan 

dimulai jika sel-sel gamet telah diproduksi oleh alat kelamin. Fase pascaembrionik 

merupakan fase penyempurnaan alat-alat reproduksi. Pada fase ini, laju 

pertumbuhan dan perkembangan hewan berbeda satu sama lain. Beberapa hewan 

mengalami metamorfosis, baik metamorfosis sempurna maupun tidak sempurna 

selama fase pascaembrionik (Campbell et al., 2008b). 

3) Fase-fase Pertumbuhan dan Perkembangan pada Manusia  

       Menurut Mappanyompa, & Hidayatussalik (2021), pertumbuhan dan 

perkembangan manusia dibagi menjadi beberapa tahapan yang meliputi masa bayi, 

kanak-kanak, remaja, dewasa, dan lanjut usia. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembaangan pada 

Hewan dan Manusia 

       Menurut Syamsidar (2022), ada dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan pada hewan dan manusia, yaitu faktor internal (gen dan hormon) 

dan faktor eksternal (nutrisi, air, cahaya, dan lingkungan).  
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B. Kerangka Pikir 

       Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan melalui bagan pada 

Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Pikir 

 

 

Kondisis Awal  

Belum menggunakan E-LKPD Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning 

Hasil belajar peserta didik rendah 

 

Tindakan   

Diterapkan E-LKPD Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning yang terdiri 

atas 5 langkah: 

1. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

Manfaat diterapkannya E-LKPD Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning 

meliputi:  

6. Mendorong peserta didik menjadi lebih aktif dan fokus dalam proses pembelajaran 

7. Peserta didik lebih mudah memahami isi dari setiap pokok bahasan atau sub konsep 

yang dipelajari. 

8.  

Kondisi Akhir   

Dengan menggunakan e-LKPD Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII MIPA SMAN 1 Campalagian. 
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C. Hipotesis  

Berdasarkan  kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Liveworksheet 

berbasis Problem-Based Learning pada materi pertumbuhan dan perkembangan 

antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan E-LKPD liveworksheet berbasis Problem-Based Learning efektif 

dan memberikan perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik             

(E-LKPD) Liveworksheet berbasis Problem-Based Learning pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji t hasil posttest dengan uji independent sample t-test 

dengan nilai sig <0,000 yang menunjukkan  H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Untuk sekolah, media Liveworksheet ini bisa digunakan menjadi acuan dalam 

berkreasi pembelajaran yang memotivasi dan efektif. 

2. Diharapkan guru lebih kreatif, inovatif, selektif dalam memilih bahan ajar 

dalam proses belajar dan selalu update dengan perkembangan teknologi. 

Pemilihan bahan harus berdasarkan kriteria yang mudah dipahami. 

3. Peserta didik diharapkan mampu bekerja sama dan bertanggung jawab dengan 

semua model pembelajaran yang digunakan. 

4. Penelitian dengan menggunakan liveworksheet E-LKPD berbasis Problem-

Based Learning perlu ditindaklanjuti dengan penelitian yang lebih mendalam, 

baik dari segi variabel penelitian, sekolah, maupun pelaksanaannya. 

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan penerapan yang lebih baik. 
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